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BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pemerintah dewasa ini semakin giat dalam me-
laksanakan pembangunan di segala bidang. Dari berma-
cam-macam pembangunan yang dilaksanakan, terutama
adalah membangun manusia seutuhnya, yaitu membangun
manusia sehat baik jasmani maupun rohani.

Dalam membangun manusia sehat jasmani sangat diper-
_lukan penyediaan makanan yang tercukupil kuantitas
dan kualitasnya.

d Susunan makanan bergizi semakin menjadi suatu

|
\tuntutan tak terelakkan untuk mendapatkan manusia

, yvang betul-betul sehat. Salah satu faktor penting

dari makanan yang bergizi tinggi adalah proteinJﬁ

Sedangkan protein itu sendiri kita kenal ada dua
macam, yaitu vyang berasal dari tumbuhan (protein
nabati) dan protein yang berasal dari hewan (protein
hewani)g Standar kecukupan gizi dari pemerintah ada-
lah 2.100 kal/kapita/hari, dari 50 gram
protein/kapita/hari vang terdiri 40 gram protein
nabati, B gram protein hewani asal ikan dan 4 gram
protein hewani dari hewan vyang lain (Anonim, 1985).

Dengan demikian penyediaan protein hewani masih

fto
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sangat kurang dibanding protein nabati yang ada.
Beberapa Jjenis protein hewani yang masih perlu di-
kembangkan antara lain adalash penyediaan protein
hewani yang berasal dari daging, telur dan air susu.
Hal ini amat perlu bagi manusia mengingat protein
hewani merupakan faktor penting dalam makanan se-
hari-hari karena tersusun dari asam-asam amino esen-
sial yang lengkap dan komposisinya seimbang bila
dibanding protein nabati (William, 1977 dan Steven-
son, 1962).

Salah satu bentuk nyata yang dilaksanakan oleh
pemerintah dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein
hewani, vaitu dikeluarkannya Keppres No. 50/1981 dan
dilanjutkan dengan Keppres No. 22/1990 yang erat
hubungannya dengan perunggasan. Keppres ini mengatur
tata cara pemeliharaan ayam ras agar lebih. banyak
, dikembangkan di masyarakat, di lain pihak'akan mem-
berikan peningkatan pendapatan rakyat dan memperluas
kesempatan kerja.

Ayam pedaging atau biasa disebut "Ayam
Broiler" sebagai salah satu penyumbang dalam pemenu-
han kebutuhan protein hewani memang mempunyai banyak
keuntungan. Keuntungan-keuntungan itu antara lain
sangat efisien diproduksi, dalam jangka 6 sampai 8
minggu ayam telah sanggup mencapai berat hidup anta-
ra 1,5 dan 2 kilogram, dan secara umum dapat meme-

nuhi selera konsumen. Hal lain yang juga menguntung-

rJ3
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kan adalah dapat diternakkan tanpa perlu lahan dan
modal yang besar, bahkan dapat sebagai kerja sam-
bilan (Murtidjo, 1987).

Selain mempunyai beberapa keuntungan dslam

beternak ayam pedaging ini, hal lain yang perlu men-

dapatkan perhatian adalah mengenai ransum. Biaya -

ransum merupakan biaya produksi terbesar sekitar B60-

70%Z dari biaya total produksi dibanding dengan biaya
produksi lainnya dalam beternak ayam pedaging (San-
toso, 1887) Melihat kenyataan tersebut maka untuk
itu perlu diadakan penyediaan bahan ransum ternak
vang baik dan murah. Pemanfaatan beberapa macam lim-
bah, baik yang berasal dari industri maupun dari
pertanian merupakan Jjalan keluar yvang cukup baik
utuk mengurangi biaya ransum. Dari limbah pertanian
vang sudah sering dipergunakan dapat berupa pe-
manfaatan daun pisang, daun eceng gondok dan masih
banyak vang lain, sedangkan dari limbah industri

dapat berupa ampas kecap ataupun tetes tebu (Santo-

"g0, 1987).

Salah satu limbah industri yang lain adalah
limbah dari industri brem. Limbah ini cukup banyak
didapatkan di Desa Kaliabu, Kecamatan Caruban, Kabu-
paten Madiun yang merupakan limbah dari usaha rumah
tangga vyaitu sebagai-hasil samping dari produksi
brem. Limbah brem yvang berupa ketan ini, di desa

setempat tidak lagi dipergunakan, kecuali untuk cam-
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puran ransum ternak.

Tui p liti

Untuk mengetahui pengaruh limbah brem pada
berbagai konsentrasi di dalam ransum terhadap berat
lemakabdominal, kadar lemak subkutan, kadar protein
jaringan daging pektoralis dan kadar air, pada ayam

pedaging Jjantan.

Diharapkan dari hasil penelitian ini akan da-
pat menambah informasi tentang limbah brem, khusus-
nya penggunaan limbah brem sampai konsentrasi 20%

terhadap kualitas daging ayam pedaging Jjantan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitiaﬁ ini adalah
sebagai berikut : tidak ada pengaruh pemberian lim-
bah brem dalam berbagai tingkat konsentrasi sebagai
ransum terhadap berat lemakabdominal, kadar lemak
subkutan, kadar protein Jjaringan daging pektoralis

dan kadar air jaringan daging punggung.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Likbar B sel i Pal :

Pembuatan brem di Desa Kaliabu, Kecamatan
Caruban, Kabupaten Madiun sudah lama dikenal dan
dilakukan sampai sekarang, dikerjakan sebagai indus-
tri rumah tangga dengan mempergunakan cara tradi-
sional. Pengerjaannya dimulai dengan menyediakan
sejumlah ggtan vang ditanak dahulu lalu setelah
cukup dingin diberi ragi. Kira-kira satu gram dipa-
kai untuk setiap kilogram ketan. Kemudian ketan vang
telah diberi ragi disiméan dalam suatu tempat ter-
tutup selama kurang lebih 5 hari sampai ketan sudah
menjadi tape ketan yang berair. Selanjutnya_ dilaku-
kan pemerasan untuk memisahkan éir dari ampasnya.
Air hasil pemerasan direbus sampail menéental, 'laiu
dituang pada tempat yang cukup rata dan didiamkan
sampal mengeras, inilah yang disebut brem.¢SedangRan
ampasnya (limbah brem) tidak.lagi digunakan, kecuali
sebagail campuran ransum ternak.

Ketan sebagai bshan utama pembuatan brem ter-
masuk dalam divisi Spermatophyta, class Angiosper-
mae, sSwbclass Monocotyledoneae, famili Gramineae,
ordo Graminales, genus Oriza sativa dan ketan ini

sendiri disebut sebagai Oriza sativa glutinosa (Hill

.
-\
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and Popp, 1850} adalah persilangan dari berbagai
Jenis padi.

Pada penelitian terdahulu, limbah brem yang
telah dikeringkan dijadikan tepung dan dicampur
dengan bahan pakan yang lain untuk kemudian diberi-
kan pada hewan percobaan. Hasil yag didapak dari
penelitian ini pada ayam pedagina Jantan adalah
memberikan hasil yang amat baik terhadap pertambahan
berat badan, tidak adanya perbedaan yang bermakna
dalam mengkonsumsi makanan, adanysa perbedaan vyang
bermakna antara perlakuan kontrol dengan perlakuan
pemberian limbah brem pada konversi pakan, dan seca-
ra perhitugan ekonomi cukup menguntungkan (Budianto,
1990). .

Seperti diketahui bahwa pakan merupakan sumber
energi, yvang sebagian besar energi dibutuhkan untuk
melaksanakan reaksi-reaksi kimia yang membantu me-
tabolisma, pertumbuhan dan kelangsungan‘hidup. Sum-
ber energi tersebut terutama adalah berasal dari
karbohidrat, lemak dan protein yang terdapat dalam
ransum. Namun tidak semua dari karbohidrat itu dapat
digunakan sebagai sumber energi q;gﬁ_gyam, misalnya
serat kasar vyang banyak dalam ransum (Tillman,
1983).

Karbohidrat sebagai salah satu bahan pakan,
dalam kenyataannya biasa digunakan dalam jumlah yang

lebih banyak dibandingkan dengan lemak ataupun pro-
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tein, karena memang ssalsh satu di antara fungsi kar-
bohidrat di dalam tubuh adalah sebagai bahan bakar
untuk dioksidasi dan menyediakan energi untuk
proses-proses metabolisme. Dalam hal ini karbohidrat

dipakai oleh sel-sel terutama dalam bentuk glukosa.

E _

Meskipun vyang dalam jumlah banyak didapatkan pada
tumbuhan (Harvey, 1962), namun apabila dalam makanan
itu terdapat lebih banyak karbohidrat daripada yang
dibutuhkan, maka karbohidrat tersebut akan diubah
menjadi lemak dengan proses yang betsahap.
Berdasarkan analisis proksimat, Lkarbohidrat
dibagi menjadi dua golongan, yaitu serat kasar dan
bahan ekstrak tanpa nitrogeﬁ. Hasil akhir dari bahan
ekstrak tanpa nitrogen adalah monosakarida yang da-
lam metabolismenya akan banyak menghasilkan enefgi.
Menurut Tillman dan kawan-kawan (1883), Eerat kasar
sendiri terdiri dari selulose, hemiselulose dan lig-
_ nin. Sglqlose dan hemiselulose merupakan komponen
dinding sel tumbuhan yang tidak dapat atau sedikit
sekali dicerna oleh hewan monogastrik seperti halnya
ayam. Pendapat ini didukung oleh Anggofodi (1980)
vang mengatakan bahwa pada umumnysa kesanggupan hewan
untuk mencerna celulose tergantung dari jenis alat
pencernaan yang. dimiliki oleh hewan tefsebut dan
tergantung puls dari mikro organisme yang terdapat
di dalam pencernaannya. Di dalam penelitian menun-

jukkan bahwa ayam dapat menggunakan hemiselulose
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sebagai sumber energi, namun dalam jumlah yang amat
terbatas (Wahju, 1985). Pada unggas, tempat pencer-
naan se;at kasar adé di dalam caecum, dan di dalam
caecum ini serat kasar yang dicerna sekitar ZOJSGf:
terlalu tingginya serat kasar di dalam makanan sakan
menurunkan efisiensi penggunsan zat makanan yang
lain, sebaliknya apabila térlalu sedikit akan menga-
kibatkan makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna
(Santoso, 1987). -

Protein sebagal salah satu komponen dasar
penyusun tubuh amat diperluksn untuk proses-proses
pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Di dalam tubuh
protein membentuk jaringan-jaringan lunak seperti
urat daging, Jjaringan tenunan pengikat kolagen, ku-
lit dan rambut. Akan tetapi pertumbuhan tidak hanya
dipengaruhi oleh Jjumlah protein vyang dikonsumsi
saja, melainkan masih banyak faktor yang mempenga-
ruhiﬁya, antara lain:f%aktorhiggqgfik' dan faktor
lingkungan. Sebagai zat yang sangat berguna untuk
pertumbuhan, protein 1lebih banyak digunakan pada
ggqt pertumbuhan dibandingkan saat dewasa, di
beberapa penelitian pada ayam pedaging memerlukan
protein sebesar 21% untuk masa starter dan protein
19% untuk masa finisher. seperti pada tumbuhan, he-
wan dapat mensintesa beberapa macam aasam amino

sebagai pembentuk protein, namun hewan tidak dapat

mensintesa semua asam amino untuk keperluan hidupnya
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sehingga perlu diberikan pada makanannya (Tillman,
1883). -
Lemak yang juga merupakan bahan makanan, biasa
diberikan untuk memperbaiki efisiensi penggunaan
makanan. Meskipun demikian keuntungan dari penggu-
naan lemak hanya dapat diperoleh kalau banyak =zat
makanan lainnya dalam ransum juga ditingkatkan, un-
tuk mendapatkan keseimbangan dengan naiknya tingkat
energi dalam ransum (Wahju, 1880).
Menurut martin_(1984), lemak mempunyai nilai kalori
lebih banyak dua kali dari karbohidrat vaitu 38,8
RKJ/gram. Selain itu lemak mempunyéi fungsi lain yai-
tu : membantu metabolisme dalam penyerapan vitamin
vang larut dalam lemak, yaitu vitamin A,D,E, dan K;
lemak dapat menyediakan asam lemak esensial, penting
dalam penyerapan kalsium dan lemak dapat menambah

palatabilitas.

Karbohidrat adalah zat organik yang mengandung
Karbon (C), Hidrogen(H) dan Oksigen{(0). Yang terma-
suk karbohidrat sdalah gula, pati, serat kasar dan
senyawa sebangsanya yang merupakan sumber makan ter-
besar bagi ternak dan banyak didapatkan pada tumbu-
han yang terjadi dari hasil fotosintesa. Fungsi po-

kok karbohidrat di dalam tubuh hewan adalah menyedi-

9
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akan energi untuk proses-proses di dalam tubuh, un-
tuk pergerakan urat daging ataupun untuk membuat
panas badan (Labuza, 1983).

Secara garis besar karbohidrat dapat dibagi
menjadi 2 golongan pokok yaitu gula dan non gula.
Gologgan gula terdiri dari monosakarida ataupun gula
sederhana, disakarida, trisakarida dan tetrasskari-
da. Glukosa, galaktosa, fruktosa dan manosa adalah
bentuk dari gula sederhana ysng nantinya akan banyak
digunakan dalam metabolisme karbohidrat. Sedangkan
golongan yang non gula dibagi 2, yaitu : homopolisa-
karida dan heteropolisakarida. Homopolisakarida pada
hidrolisa hanya menghasilkan satu macam molekul
monosakarida, berbeda dengan heteropolisakarida yang
menghasilkan moﬁosakarida dan substansi lain (Till-
man, 1985).

Hasil Akhir dari pencerna&n karbohidrat di

dalam saluran pencernaan hampir -~ semuanya berupa

monosakarida, glukosa merupakan hasil yang paling
| banyak dibandingkan dengan yang lain. Monosakarida-
monosakarida ini diabsorbsi oleh vili-vili usus ma-
suk ke dalam vena porta dan setelah melewati hati
diangkut ke seluruh tubuh oleh sistem sirkulasi.
Monosakarida dengan transport sistem karier dapat
melewati membran sel untuk masuk ke sitoplasma (Guy-
.ton, 1983).

Segera setelah masuk ke dalam sel, monosakari-

10
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da bergabung dengan qﬁqiya%_gosfat sesual reaksi
berikut : Glukosa deﬁgan bantuan enzim Heksokinase
dan Glukokinase dan dengan penambahan ATP menjadi
ADP, maka glukose menjadi glukose B fosfat.

Sedangkan fruktosa dan galaktosa di dalam sel hati
diubah menjadi glukosa. 0leh karena itu pada hake-
katnya semua monosakarids yang beredar di dalam da-
rah merupakan akhir konversi, ysitu glukosa. Setelah
diabsorbsi, glukosa digunakan segera untuk diubah
menjadi energi pada sel atau dapat disimpan di hati
atau di urat daging dalam bentuk glikogen yang meru-
pakan polimer besar glukosa. Proses pembentukan gli-
kogen untuk disimpan disebut proses glikogenesis
(Routh, 1971). Proses ini dimulai dengan glukosa 6
fosfat yang akan diubah menjadi glukosa 1 fosfat
kemudian zat ini menjadi uridine difosfat dan akhir-

nya menjadi glikogen, seperti diterangkan pada Gam-

bar 1.
Membran Sel
Glikogen

Uridin difosfat glukosa fosforilase

glukosa 1 fosfat

L glukokinase
glukosa B fosfat = glukosa darah
fosfatase

Sumber : Gyuton, 1983
Gambar 1. Glikolisis Di dalasm Sel

f—
f
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Proses pemecahan molekul glikogen ataupun molekul
glukosa disebut sebagai proses glikolisis, yang ha-
sil akhirnya asam piruvat dan atau asam laktat.
Reaksi selengkapnva mengenail proses glikolisis dapsat

diikuti pada gambar 2.
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ol a-ﬂ.ucou'! st.wa.rz 6-p #nucm:.r b-p
" ATP
Mg A1 i munq I
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Q. . o
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bl
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3-PHOSPHO- LI=B8/5PHOSPHO - - e
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S

3
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COOH 3 | AOP+ P
H=C-0-@ éimim' i : i > i
I
EHz0H : H
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24 ‘
my\arzo0 e
. ]
1.-00H i i
e PHOSPHOENOL ! I
¢-0~@ PYRUVATE 4 | o
CHy aoarow | | ;
ADP P ' :
e * L
My C R I NADH+H* NaD® -
CooH COoH COOH
Aron, G
c-0om T e HO=C =
CHy CHy DEHYOADOE WARE CHy
(envoe) (KETO)
PYRUVATE PYRUVATE L(w)=LACTATE

Sumber: Martin,1981

Gambar 2 , Reaksi Glikolisis Embden-Meyerhoff

Aty
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Di dalam metabolisme karbohidrat terdapat sua-
tu proses kimia vang tidak dapat ditinggalkan begitu
saja, bahkan dapat dikatakan penting, proses 1itu
dikenal sebagai Siklus Asam Sitrat atau Siklus
Krebb. Di dalam proses siklus Krebb ini tidaka hanya
penting bagi metabolisme karbohidrat tetapl merupa-
kan jalan bersama dengan metabolisme lemak dan pro-
tein, melalui asetil koA yang akan menghasilkan en-
ergi, Ho0 dan COp (Iskandar, 1980). Bagi karbohi-
drat, ©Siklus Krebb adalah kelanjutan dari proses
glikolisis dan dapat menjadi jembatan untuk menuju
metabolisme lemak. Sedangkan bagi protein, beberapa
zat pada Siklus Krebb dapat dibentuk oleh asam ami-
no-asam amino baik yvang glukogenik, katogenik atsu
keduanya. Reaksi Siklus Krebb terdapat pada gambar

3.
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Gambar 3 menerangkan tentang Siklus Krebb, dimulai
dari Asetil koA yang merupakan hasil oksidasi piru-
vat., Asetil koA dengan oksaloasetat menghasilkan

sitrat dan selanjutnya seperti pada gambar.

Protein adalah zat organik vyang mengandung
Karbon (C), Hidrogen (H), Nitrogen (N), Oksigen (Q),
Sulfur (5) dan Fosfor (P) vang merupakan komponen
bahan makanan yang sangat dibutuhkan tubuh. Pada
umumnya istilah protein, biasanya diartikan sebagai
protein kasar yang terdiri dari protein murni dan
non protein nitrogen. Protein murni adalah protein
vang mengandung nitrogen dalam ikatan-ikatan pepti-
da. Sedangkan non protein nitrogen adalah nitrogen
vang berasal dari senyawa bukan :protein, misalnya

amida-amida, amine-amine, urea (Anggorodi, 1980).

Non protein nitrogen terdiri dari senyawa-

senyawa antar lain : Amida-amida, yang terpenting
adalah asparagin dan glutamin yang merupakan derivat
dari asam aspartat dan glutamat. Urea adalah hasil
akhir dari metabolisme protein dalam tubuh mamalia
dan diekskresi melalui urine. Amine-amine merupakan
senyawa dasar yang diketemukan dalam kadar rehdah
pada tumbuhan dan Jjaringan hewan dan terdapat seba-

gai senyawa pada hasil dekomposisi, bahan organik
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vang membusuk dan beberapa diantaranya bersifat ra-
cun. Alkaloid-alkaloid diketemukan pada tumbuhan
tertentu dan banyak beracun bagi hewan (Tillman,
1983).

Hasil-hasil dari metabolisme protein yang dieksresi
pada hewan terbagi menjadi 3 kelompok. Kelompok atau
organisme ureotelic yang mengekskresi urea lewat
urin, kelompok ini adalah hewan-hewan mamalia. Ke-
lompok atau organisme uricotelic mengekskresi asam
urat, kelompok ini diisi hewan reptil dan aves. Ke-
lompok atau organisme amonotelic mengekskresi amo-
nia, hewan ikan termasuk dalam kelompok ini.

Protein yang hampir mengisi 50% dari berat
kering suatu sel hewan, memang mempunyal peranan
penting sebagai penyusun tubuh. Berdasarkan sifat
fisika, protein dapat dibagi menjadi tiga macam,
vaitu : protein globular, protein fibrosa dan konju-
gasi protein. Yang termasuk di dalam protein globu-
lay antara lain : albumin dan globulin. Yang terma-
suk di dalam protein fibrosa antara lain : kolagen
elastin, keratin dan aktin-miosin. Sedangkan nukleo-
protein dan mukoprotein termasuk dalam konjugasi
protein.

Unsur utama protein adalah asam amino>;:33am 1
amino sebagai unit dasar dari struktur protein kira-
kira berjumlah 20 buah. Manusia dan hewan hanya da-

pat membentuk kira-kira setengahnya dari yang diper-
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lukan. sisanya yang harus ada dalam makanannya dise-

but dgngan asam amino esensial, sedangkan yang dapat

-

disintesa sendiri oleh organisme disebut asam amino

tidak

dapat

esensial.

esensial untuk

Patut diperhatikan

satu bentuk

bahwa asam amino

kehidupan tetapil

tidak esensial bagi vang lain (Martin, 1984 dan Wah-

Ju, 1980}).

Tabel & 1.

Klagsifikasi Asam

Esensial Atau Tidak Esensial

Amino

Berdasarkan

Tak disintesa
oleh ayam

disintesa dari
media terbatas

siap disintesa
oleh ayam dari

(esensial) (k) media sederhana

(tak esensial)
Arginin Tirosin Alanin
Lisin Sistin Asam aspartat
Histidin Hidroksilisin Asam Glutarat
Leusin Glutamin
Isoleusin Hidroksiprolin
Valin Glisin k%)
Metionin Serdin k%)
Treonin Prolin
Triptofan
Fenilalanin

Sumber Tillman 1983

*) Tirosin disintesa dari Fenilalanin, Sistin

dari Metionin,

Hidroksilisin dari Lisin.

%) Pada beberapa kondisi sintesa Glisin atauw

Serin

atau

Hasil

SKRIPSI

dapat
perbtumbuhan
Glisin
ransum.

PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH BREM...

tidak cukup
kecepatan pertumbuhan,
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pencernaan hampir seluruhnya berupa asam amino stau-
pun masih berupa polipeptida-polipeptida, yang ke-
mudian.diabsorbsi oleh vili-vili usus. Untuk melalui
pori-pori membran sel, sejumlah besar asam amino
ditransport melalui membran harus oleh transport ak-
tif yang menggunakan mekaniswme karier. Setelah masuk
ke dalam sel, asam amino saling berkonjugasi memben-
tuk protein. Jadi penyimpanan asam amino dalam Jum-
lah besar tidak terjadi dalam sel, sebagal gantinya
asam amino terutama disimpan dalam bgntuk protein.
Namun banyak protein intra sel dapat dengan mudah
dipecah kembali menjadi asam amino di bawah pengaruh

enzim-enzim pencernaan lisosom intra sel (Guyton,

tr Yol

1983). i R 7 d

Apabila terjadi konsentrasi asam aminé: tinégi
dalam darah, akan mengakibatkan akumulasi sitrat dan
sitrat ini akan diubah menjadi asetil koA vang
merupakan prazat asam lemak, selanjutnya asam lemak

ditimbun sebagail cadang&n (Anggorodi, 1980).

Lipogenesis ® : rhnoike

Lipogenesis adalah suatu proses pembentukaﬁ
lemak tubuh pada hewan dan manusia. Penimbunan lemak
pada tubuh hewan dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain : species, umur, Jjenis kelamin dan kom-

posisi makanan, yaitu jumlah karbohidrat, lemalk dan

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH BREM... ~ YUDA SATYA WARDHAN
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protein (Hafez and Dyer, 1968; Kubena dkk, 1874
dikutip Dilworth, 1878). Sedangkan penimbunan lemak
tersebut jenisnya, antara lain di bawah kulit (sub-
cutan) atan di sekitar organ Jjantung, usus, ginjdl
dan juga dapat dipergunakan untuk melindungi organ-
organ tersebut dari benturan-benturan (Routh, 1981).

Karbohidrat sebagai salah satu bahan makanan

dalam keadaan yang melebihi kebutuhan pokok untuk

hidup dan produksi akan disimpan dalam bentuk lemak
melalui beberapa tahap. Dimulsi dengan reaksi gliko-
lisis, yaitu oksidasi gluko=a atan glikogen vang
secara bertahap akan menjadi piruvat dan laktat
lewat Jjalan Embden Meverhoff, seperti digambarkan
dalam gambar 2. Piruvat yang terbentuk dioksidasi
dengan menggunakan multienzim yang disebut piruvat
dehidrogenase, mengubah menjadi asetil koA. Asetil

koA dengan oksaloasetat akan.membenﬁuk sitrat dalam

Siklus Krebb, dapat dilihat pada gambar 3. Setelah

keluar dari Siklus Krebb, sitrat vang terbentuk akan
berubah menjadi aéetil koA lagi.
Asetil koA dengan bantuan enzim asetil koA karboksi-
lase menjadi malonil koA, lalu dengan penambahan
NADH'+H “akan menjadi asam lemak Palmitat (Martin,
1981).

Protein adalah materi penyusun dasar dari ham-
pir semua Jjaringan tubuh, lagi pula, sebagian besar

enzim dan hormon kKomposisi dasarnya adalah protein,
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maka protein haruslah cukup dalam penyediaannya da-
lam kanan. Akan tetapi terdapat batas tertentu Jjum-
lah protein vyang dapat ditimbun dalam setiap sel
tertentu. Bila sel telah mencapai batas tertentu, /
setiap penambahan asam-asam amino yang merupakan

komponen dasar penyusun protein di dalam tubuh akan

dipecah dan digunakan untuk energi atau disimpan
sebagal lemak, pemecahan ini terjadi hampir seluruh-

nya dalam hati (Guyton, 1983).

"GLUKOSA s 35 PIRUVAT - ‘ ASAM LEMAK.

A

ASETIL—KoA el

A

P~ OKSALOASETAT - -
|[ATPSITRAT
LIASE

SITRAT

SIKLUS

' ASAM - iTnAT
oxsano;ssrxr'ﬂTaAT s

MEMBRAN MITOKONDRIA

Sumber : Martin,l1981

Gambar 4 . Gambar Ringkas Lipogenesis Dari Karbohidrat

o
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Proses biosintesis lemak dari asam-asam amino
dapat berjalan secara langsuhg maupun tidak lang-
sung. Asam-asam amino yang dalam katabolismenya
menghasilkan asetil koA (asam amino ketogenik) seca-
ra langsung dapat digunakan untuk sintesis asam le-
mak. Sedangkan asam amino lainnya (asam Amino glu-
kogenik) dalam metabolismenya menghasilkan zat-zat
antara dari Siklus Krebb, yang dapat diubah menjadi
asam lemak sebagal cara tidak langsung (Djoemantoro,
1981), proses ini sama seperti karbohidrat menjadi
lemak.*Terdaput 13 macam asam amino ketogenik vyang
dapat diubah menjadi lemak dan lima macam asam amino
campuran antara glukogenik dan ketogenik yang diubah

menjadi glukosa dan lemak (Martin, 1883).

W :
HIDROKSIPROLIN| - LAKTAT
“SERIN AT
“BISTEIN
TREONIN

« " GLISIN

TRIPTOFAN e e ALANIN —f—————— - PIRUVAT — . ASETIL—HKoA

l‘xannoxs:maz’!
e —

rErioy, [EARBOKSIKINASE i
- [CLUKGSA] - fif VN7 —€———— OKSALOASETAT
" 5 3

TIROSIN

Transaminase
FENTLALANIN — " FUMARAT

Y
ASPARTAT

SITRAT

1SOLEUSIN| : ] [
METAOMN e SUCSINTL—KOA 3
VALIN : ’. . >~ co,

o G-RETOGLUTARAT
PROPIONAT

HISTIDIN

PROLIN .

GLUTAMIN| ~ = GLUTAMAT
ARGININ : - . . !

Sumber : Guyton, 1983

Gambar 5. Gambar Asam Amino Pembentuk Zat Antara Amfibo-
lilk Dan Zat-%at Dalam Siklus Krebb

oy
203
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Pembagian antara asam amino glukogenik, asam amino
ketogenik dan asam amino campuran Kkeduanya dapat
dilihat pada tabel 2.

Pada Gambar 5 menjelaskan asam-asam amino glukoge-
nik, ketogenik atau campuran keduanya membentgk zat
antara amfibolik dan zat-zat di dalam Siklus Krebb,

vang selanjutnyva zat-zat terbentuk ini akan memben-

tuk asam lemak seperti pada karbohidrat.

Tabel Z. Asam Amino Glukogenik, Ketogenik Dan
Campuran Keduanya

Asam Amino Agam Amino Asam Awmino
Glukogenik Ketogenik Glukogenik dan
Ketoganik
( Hidroksiprolin Leusin Isoleusin
Alanin Lisin
Arginin Fenilalanin
Aspartat Triptofan
Sistin Tirosin
Glutamat
Glisin
Histidin
Valin
Treonin .
Serin
Prolin
Metionin j

Sumber : Martin 1983
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Salah satu sifat daging dari ayam pedaging
adalah kadar lemak yang tinggi. Pada saat sekarang

ini hal tersebut mungkin belum mendapat perhatian
serius dari masyarakat konsumen, walaupun ada Jjuga
beberapa orang yang telah mempermasalahkan. Dapat
diperkirakan bsahwa pada waktu mendatang konsumen
akan.lebih memperhatikan jenis makansan yang berlemak
atau tidak. Untuk menanggapi selera masyarakat kon-
sumen ini kiranya sudah saatnys untuk mulai dipikir
tentang penyedisan daging yvang mempunyai kadar lemak
rendah.

Di dalam tubuh Jjaringan lemak berada di
beberapa tempat, antara lain : di dalam rongga tu-
buh, di bawah kulit. di antara .urat daging (inter-
muskuler) dan di dalam urat daging (intra muskuler).
Pada ayam, jaringan lemak ini umumnya dibagi dalam 2
golongan, yaitu : lemak abdominal dan lemak subkutan
(Kubena dkk, 1975).

Lemak abdominal sebagai Jaringan merupakan
cadangan energi yang sewaktu-waktu dapat dimobilisa-
si. Secara umum dikatakan bahwa kalau dalam keadaaan
makanan melebihi kebutuhan dari hidup pokok dan pro-
duksi, maka kelebihan tersebut akan disimpan dalam

bentuk Jjaringan lemak, dan apabila dalam keadaan

kekurangan, maka kebutuhan energi akan diperoleh

B e
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dengan memobilisasi cadangan energi untuk mengalami
proses katabolisme (Parskkasi, 1983).

Menurut Deaton dkk (1981), Becker dkk (1873},
bahwa lemak abdominal adalah lemak yang didapatkan
di sekitar ampela, usus, otot daerah perut sampai
ischium, bursa fabrisius dan kloaka. Dalam keadsan y/
normal, lemak abdominal ayam pedaging dapat mencapai
+ é—S% dari berat hidup pada umur sekitar 8 minggu,
jadi terdapat.gg;ﬁgmp N\N45 gram lemak abdowminal uan-
tuk ayan peaaging engan berat 1500 gram (Becker, ~
1981).

Berdasarkan peneiitian terdahulu pada ayam
pedaging vang berumur 55 hari, ternyata terdapat

pengaruh Jjenis kelamin terhadap berat lemak abdomi-

nal (Becker, 1981; Sturkie, 1976). Pada penelitian
lain, ayam pedaging betina ternysta mempunyai berat
lemak abdominal yang lebih besar ya{tu kira-Kira 15%
atau lebih jika dibandingkan dengan ayam‘ pedaging
jantan pada berat danumur vang sama (Deaton, 1981).
Lemak subkutan sebagai salah satu tempat pe-
nimbunan lemak biasa digunakan dalam menentukan ka-
da£ lemak, hal seperti ini karena dapat diperkirakan
bahwa jumlah lemak yang ditimbun dalam bentuk lemak
subkutan dan lemak abdominal berlangsung secars pro-
porsicnal. Dengan demikian dapat dianggap bahwa per-
bedaan kadar lemak abdominal juga diikuti oleh per-

bedaan kadar lemak subkutan, sehingga pada ‘peneli-
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ini:

Dikatakanb oleh martin (1981) bahwa lemak menghasil-
kan lebih banyak air metabolik daripada bahan pakan
vang lainnya suatu hal vang menguntungkan bagi Jje-

wan-hewan yang hidup di daerah kering.
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BAE LIl

MATERI DAN METODE
Haktu dan Tempatlt Penelitian

Telah dilakukan penelitian pengaruh pemberiap
limbah brem sebagai ransum dalam berbagai konsentra-
3i terhadap berat lemak abdominal, kadar lemak sub-
kutan, kadar protein jaringan daging pektoralis dan
kadar air pada ayam pedaging jantan di Fakutas Ke-
dokteran Hewan Universitas Airlangga. Penelitian di-
‘laksanakan mulai tanggal 18 Januari 1830 sampail

dengan 15 April 1930.
Hateri Penelitian

Hewan percobaan yang digunakan dalam peneli-
tian 1ini adalah hewan ayam pedaging Jantan strain
Hubbard mulai umur 1 hari. Selama penelitian diper-
lukan 2 Jenis kandang, yaitu kandang indukan dan
kandang boterai.

Kanaéng indukan berbentuk bujur sangkar dengan
ukuran 1édxldoﬁ;5!0m terbuat dari kayu dan kawat.
Sebagai pemanas ruangan dipakai 2 bola lampu pijar
sebesa B0 watt dan sekeliling kandang‘ditutup dengan

kertas k&pﬁn. Kandang batersi sebagsasi kandang perla-
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kuan terbuat dari kayu dan kawat beru
3 bua b,

cm sebanyak 15

mendapatkan kondisi vyang sama. S

ruangan dipakai 1 bola lampu pijar

kandang baterai sebesgar 15 Watt.

tempat makanan dan minuman tiap kand:

sedia 4 tempat makanan dan 2 minuma:

Bahan ransum terpenting untuk peneli

ketan dari limbah brem. Limbah bren

kering kamudian dibuat menjadi tepun ;.

sis tepung limbah brem menunjukkan d

pada tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Data Kandungan Tepung Limba:

kotak, ‘disusun dalam 2 tingkat

Cedanghkan

.ian ini berupa
dijemur sanmpsai
Hazil anali-

.ta-data seperti

P 4o Co
kuran 100x45x35

untuk
bagai pemanas
di tiap kotak
untuk
ng baterai ter-

dari plastik.

Brem %)

Bahan Kering bebas air
Kadar abu

Protein kasar

Lemak

Kalsium

Karbohidrat

Serat kasar

|
I
I
|
I
I
|

Bahan ekstrak tanpa nitroge:

85,859%
1,083%
11,810%
0.535%
0,032%
\72) 430%
"1,100%
71,330%

!
|
I
|
I
3
|
I
I

*) Hasil analisis laboratoriun
Fakultas Kedokteran Hewan
langga tahun 1989,

1

Limbah brem dicampur dengan bungkil =

Jjagung, Ltepung ikan dan lain-lain un:
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©

sum penelitian. Disusun 5 macam ransum yang mengan-
dung limbah brem dengan konsentrasi yang berbeda-
beda, yaitu ransum yang mengandung 5% limbah brem,
102, 15%, 20% dan ransum yang tidak mengandung lim-
bah brem digunakan sebagai kontrol. Penyusunan ran-
sum berdasarkan qg}ode Scott dkk (1882). Susunan

S 2 e

ransum penelitian ada pada lampiran 1.
¢
" e P 1iti

Seratus anak ayam jantan perumur 1 hari yang
baru datang ditimbang, diberikan minuman vang
mengandung gula dan ditempatkan pada kandang indukan
sampai umur 3 hari. Selama 3 hari ansk avam diberi-

kan makanan jadi komersial 511, untuk mendapatkan

keseragaman pertumbuhan. Pada hari keempat diambil
secara acsk 60 ekor, masing—masiné ditimbang ke-
mudian dimasukkan ke dalam 15 kandang baterai. Se-—
tiap perlakuan diwakili oleh 12 ekor vang terbagi
dalam 3 kandang baterai. Semua ayam diberi kode
(tanda) sendiri-sendiri untuk memudahkan dalam
mengontrol. Pemilihan tewpat kandang baterali untuk

semua perlakuvan dilakuksan secara acak, untuk menda-

patkan kondisi yang sama pada tiap perlakuan.
Ayam dipelihara dan diberi ransum perlakuan
mulai umur 4 hari sampai dengan 8 minggu. Air minum

disediakan ad Jikhitum vang diperoleh dari PDAM. Un-
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tuk pencegahan dilaksanakan vaksinasi ND strain Her-
vac pada umur 4 hari melalui tetes mata dan diulang
pada umur 21 hari dengan vaksn ND Lasota. Semua tin-
dakan ini diusahakan untuk menjamin kesehatan hewan

percobaan dan pengamatan dilakukan setiap hari.
Pengambilan Sampel dan Cara Pemeriksaan

Ketika Ayam mencapai umur 8 minggu, ayam
tersebut disembelih dan dilakukan pencabutan bulu.
Kemudian organ*orgaﬁ dalam ditarik keluar, dengan
sangat hati-hati diambil lemzk abdowminalnya dan di-
timbang sesuai dengan penelitian dari Becker dkk
(1981). :

ang Lok Gvf—

Diambil irisan Jjaringan daging dan irisan Ja-

ringan kulit punggung, kira-kira seluas 2x1 ecm di

kiri dan kanan tulang punggung. Irisan dilakukan

sampali ke tulang rusuk, sesuai Djoemantoré ¢1881).
Jaringan kulit punggung ini kemudian dianalisis ka-
dar lemaknya dengan cara ekstraksi menggynakan alat -*
ekstraksi lemak dari Soxhlet dengan pelarut petrole-
um eter (Lees, 1871), sedang Jjaringan daging pung-
gungnya dianalisis kadar "airnya dengan memasukkan
jaringan daging sebagail sampel ke dalam oven (105°C)
sampal beratnya konstan (Woodman, 1970). Diambil
pula irisan Jjaringan daging pektoralis untuk diana- '

lisis kadar proteinnya dengan cara destruksi dan
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dilanjutkan destilasi dengan menggunakan alat Mark-
ham Steel (Harris, 18970). Jumlah sampel yang diambil

adalah 3 ekor untuk tiap perlakuan.
fouid it Das

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianﬁi
lisa dengan analisis keragaman menggunakan Rancangan
Acak Lengkap, selanjutnya apabila terdapat perbedaan

dilakukan Uji Jarak Duncan (Rusriningrum, 1989).
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BAB. IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Terhadap Berat Lemuak Abdominal
z ;

Dari hasil analisis dengan menggunakah' anali-
sis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap, ternyata
perlakuan tanpa pemberian limbah brem (0%) sampail
dengan perlakuan pemberian limbah brem yang mengan-

¥t - :
dung 20%, tidak didspatkan perbedaan bermakna terha-

dap berat lemak abdominal yang dibanding dengan ber—A

at hidup. (lampiran 2).

Tabel 4. Data Rata-Rata Berat Lemak Abdominal Di-
banding Berat Hidup Ayam Pedaging Yang
Diberi Limbsah Brem Dalam Berbagai Konsen-

trasi

Perlakuan | Rata 2 berat lemak/berat hidup

" ox 0,0184 + 0,0014

5% _ 0,0148 + 0,0009 .

103 ® 0,0152 + 0,0044

15% 0,0127 + 0,0046

20% 0,0135 + 0,0043

L]

@
Pada data rata-rata berat lemak abdominal di-

banding berat hidup, hasil tertinggi diperoleh pada
perlakuan 0% atau tanpa pemberian limbah brem yaitu
0,0194 + 0,0014, sedgpgkan hasil terendah diperoleh
pada perlakuan pemberian limbah brem 157% yvaitu
0,0127 + 0,0046. Namun ternyata data-data tersebut

setelah dilakukan analisa menggunakan analisis sidik

-

£ ~F
=

.
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Metabolisme Energi dalam ransum adalah sama pada
semua perlakuan.

Apabila ada kelebihan energi dari proées—proses
hidup, maka kelebihan tersebut akan ditimbun menjadi

lemak cadangan.
Pengaruh Terhadap Kadar Protein

Dari hasil analisis menggunakan analisis sidik
ragam Rancangan Acak Lengkap, ternvata perlakuan
tanpa pemberian limbah brem 0% sampai dengan pembe-
rian limbah brem dengan konsentrasi 20% tidak dida-
patkan pefbedaan bermakna terhadap kadar protein
pektoralis. Perhitungan kadar protein secara statis-

tik terdapat pada lampiran 4.

Tabel 6. Data Rata-rata kadar Protein Jaringan Dag-
ing Pektoralis Ayam Pedaging Yang Diberi
Limbah Brem Berbagai Konsentrasi.

Perlakuan Rata-Rata Kadar Arcsin. Vpersen
Protein (%)

0% 21,8875 Z27;80 ¢+ 0§,31
5% 23,8292 29,27 + 0,84
10% 26,2625 30,85 + 1,24
15% 23,7833 29,20 + 0,60

+ 2,08

20% 23,6375 28,086

Melihat data akdar protein tersebut, seakan-akan
hasil yang diperoleh tidaklah seragam, misalnya ka-

dar protein tinggil tertinggi dihasilkan oleh perla-
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digunakan oleh tubuh. Dan keempat, komponen-komponen
protein menyediakan bahan pembentukan beberapa zat
lain di dalam tubuh misalnya hormon-hormon dan anti-
biotika-antibiotiksa (Labuza, 1983).

Kalau diperhatikan benar-benar hasil kadar
protein pada perlakuan pemberian limbah brem pads
konsentrasi 5% sampai 207% memberi hasil yvang cukup
‘tinggi, hal ini karena di dalam tubuh ayam juga ter-
jadi biosintesis asam-asam amino pembentuk protein.
Biosintesis protein itu beragam, wmisalnya biocsinte-
sis asam amino tidak esensial dari zat antara amfi-
bolik, biosintesis asam amino tidak esensial dari
asam amino tidak esensial yang lain, biosintesis
asam amino tidak esensial dari asam amino esensial,
biosintesis asam amino esensial dibantu mikro orga-
nisme yaitu bakteri dan ragi (Martin, 1983). Untuk
vang terakhir ini mengingatkan bahwa brem adalah

hasil peragisn.

Dari hasil analisis menggunakan analisis sidik
ragam Rancangan Acak Lengkap, ternvata pada perla-
kuan vyang tanpa pemberian limbah brem (0%} sampai
dengan pemberian limbah brem vang mengandung 20%,
tidak didapatkan perbedaan bermskna terhadap kadar

air. Perhitungan mengenai kadar air terdapat dalam
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lisme ataupun hasil-hasil sisa metabolisme yang akan
dieksresi, air Jjuga dapat memelihara panas tubuh
vang konstan dari penguapan untuk menjaga panas tu-
buh tetap teratur, seperti yvang dijelaskan oleh May-
nard dan Loosly (1969).

Menurut pendapat ahli lain, bernama Jull
(1975), ayam akan dapat hidup lebih lama tanpa maka-
nan daripada tanpa air, sehingga pemberian air minum
mutlak diberikan.

Secara umum persediasan air untuk hewan didapatkan
dari : air minum; air metabolik yang diperoleh seba-
gali hasil dari oksidasi bahan makanan dan sintesa
dari molekul komplek di dalam tubuh ; dan air yang
terkandung dalam makanan. Untuk yang terakhir ini
pada ayam hampir tidak didapatkan air ada makanannya

Ll
ataupun sedikit sekali.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH BREM... ~ YUDA SATYA W,

HANA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITKg

PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH BREM...




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian selama 8 minggu
untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah brem
dengan berbagail konsentrasi dalam ransum terhadap
berat lemak abdominal, kadar lemak subkutan, kadar
protein Jaringan daging pektoralis dan kadar air.
Hewan vyang diteliti adalah B0 ekor ayvam pedaging
strain Hubbard berjenis kelamin jantan, diberi per-
lakuan mulai umur 4 hari sampai dengan 8 minggu.
Ayam dibagi dalam 5 kelompok perlakuan dan dipilih
secara acak. Kelima kelompom perlakuan tersebut ada-
lah : perlakuan pertama atau kontrol yang diberi
ransum tanpa limbah brem, perlakuan kedua diberi
ransum vyang mengandung limbah brem 5%, perlakuan
ketiga diberi ransum yvang mengandung limbah brem
10%, perlakuan keempst diberi raﬂsum vang mengandung
limbah brem 15%, dan perlakuan kelima diberi ransum
vang mengandung limbah brem 20%. Data-data yvang te-
lah diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis
sidik ragam Rancangan Acak Lenghkap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh pemberian limbah brem sampai dengan konsen-
trasi 20% terhadsp berat lemak abdominal, kadar le-
mak subkutan, kadar protein Jjaringan daging pektora-
lis dan kadar air. Sehingga dari hasil penelitian

ini membuktikan bahwa pemberian limbah brem dapat

40
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by °
LAMPIRAN 1. Susunan Ransum Penelitian . [
.Q’I
Penambahan Tepung Limbah Brem
Bahan Ransum
0% 5% 10% 15% 20%

Bekatul 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
. Tepung ikan 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
Jagung kuning 46,01 41,31 36,64 32,08 27,72
Bungkil kedele - 33,58 33,01 32,48 31,94 31,70

Tepung limbah E
brem 0 5,00 10,00 15,00 20,00

Minyak kelapa - 3,53 3,60 3,80 3,90 3,50 ;

Garam Dapur 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 "
Premix A 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Kalsium karbonat 1,01 1,01 1,01 1,01 il
Dikalsium fosfat 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35
Santogquin 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Protein 22 22 22 22 22

ME (kkal/kg) 3200;47 © 3202,06 3203,86 3209,04 227,14

4%
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LAMPIRAN 2. Perhitungan statistik berat lemak abdominal dibanding
berat ayam pedaging pada kelima wacam perlakuan ransum

Data Berat Lemak Dibanding Berat Hidup Pada Berbagai Perlakuan Ran-
sum

Ulangan 0% S% 10% 15% 20%
1 0,0210 | 0,0157 | 0,0170 | 0,0125 0,0124
2 0,0182 | 0,0138 | 0,0120 | 0,0082 0,0182
3 0,0191 | 0,0151 | O,0184 | 0,0175 0,0098 ,

Jumlsah 0,0583 | 0,0447 | 0,0456 | 0,0382 0,0404 | 0,2272
Rata-rata| 0,0194 | 0,0148 | 0,0152 | 0,0127 0,0135
SD 0,0014 | 0,0009 | 0,0044 | 0,0046 0,0043

Faktor Koreksi = DLZZZZE = 0,00344

15 '

JKT = 0,003647 - 0,00344 = 0,000207
JKP = 0,003523 - 0,00344 = 0,000083
JKS = 0,000124

S5idik Ragam Pengaruh Pemberian Limbah Brem Terhadap Berat Lemak
Dibanding Berat Hidup

Sumber Keragaman| db JK KT F Hit F Tabel
0,05 0461
Perlakuan 4 0,000083 0,000021 1,75 3,48 5,99 '
S isa 10 0,000124 0,000012
T.6 tga 1 14 0,000207

Kesimpulan : F Hitung < F Tabel
Ho diterima
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LAMPIRAN 3. Perhitungan Statistik Kadar Lemak Subkutan Pada Kelima
Macam Perlakuan Ransum

Data Kadar Lemak Subkutan Dalam Arcsin Vpersentse Pada Berbagai
Perlakuan

Ulangan 0% a% 10% 15% 20% Jumlah
ik 20,96 20,53 20,738 20,38 20,44 | 104,11
2 21,64 21,13 20,862 20,00 19,19 | 103,3
3

20,70 20,88 21,05 20,88 20,79 | 104,3

Jumlah 63,30 62,54 62,46 82,27 Blzid | 811,71
Rata-rata| 21,10 20,84 20,82 20,75 20,38
SD 0,48 0,30 0,28 0,70 0,84
Faktor Koreksi = 311,212 = B477,542 1
15
JKT = 6480,477 - B6477,542 = 2,935
JKP = B478,348 - B477,542 = 0,807083
JES: = 2,128 1
Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Limbah Brem Terhadsp Kadar Lemak 1
I
Sumber Keragaman| db JK KT F Hit F Tabel
0,05 | B;81
i
Perlakuan 4 0,807 0,202 0,948| 3,48 | 5,99 '
Sisa 10 2,128 0,213 :
.
To ta 14 2,935

Kesimpulan : F Hitung < F Tabel
Ho diterima

a7
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LAMPIRAN 4. Perhitungan Statistik Kadar Protein Pada Kelima Macam
Perlakuan

Data Kadar Protein Dalam Arcsin Vpersentse Pada Berbagai Perlakuan

Ulangan 0% 5% 10% 15% 204 Jumlah

1 27,56 28,18 31,69 29,67 30,53 | 147,63

2 28,18 29,67 31,37 29,40 26,64 | 145,64

3 27,90 29,93 29,40 28,52 29,93 | 145,68

Jumlah 83,64 87,78 92,46 85,59 87,10 | 438,57
Rata-rata| 27,88 29,26 30,82 29,18 29,03
SD 0,31 0,94 1,24 0,60 2,08

Faktor Koreksi = 438,574 = 12822,910

15
JKT = 12850,630 - 12822,910 = 27,72
JKP = 12836,083 - 12822,910 = 13,173
JKS = 14,547

5idik Ragam Pengaruh Pemberian Limbah Brem Terhadap Kadar Protein

Sumber Keragaman| db JK KT F Hit F Tabel
0,05 | 0,01

Perlakuan 4 13: 173 3,293 2,263 3,48 | 5,99

Sisa 10 14,547 1,455

L o v - o | 14 27,72

Kesimpulan : F Hitung < F Tabel
Ho diterima.
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LAMPIRAN 5. Perhitungan Statistik Kadar Air Pada Kelimé Macam
Ransum Perlakuan

Data Kadar Air Dalam Arcsin Vpersentse Pada Berbagai Perlakuan

Ulangan 0% 5% 10% 15% 20% Jumlah
1 50,71 50,94 50,01 49,02 49,02 | 250,46
2 50,01 50,24 49,89 48,45 48,45 | 247,08
3 49,84 49,78 49,78 51,59 52,59:| 253,58

Jumlah 150,56 | 150,96 | 149,68 | 143,06 150,87 | 751,13
Rata-rata| 90,19 30,32 43,89 43,68 50,28

S D 0,46 0,58 0,11 1,67 2,09
Faktor Koreksi = 751.13% = 37613,085
15
JKT = 37629,478 - 37613,085 = 16,393
JKP = 37613,993 - 37613,085 = 0,908
JKS = 15,485

Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Limbsh Brem Terhadap Kadar Air

Sumber Keragaman| db JK KT F Hit F Tabel
- 0,05 0,01
Perlakuan 4 0,908 0,227 | 0,1465| 3,48 | 5,99
S 18 10 15,485 1,549
T ot & 1 14 16,393 !

Kesimpulan : F Hitung < F Tabel
Ho diterima ]
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